BABII
KERANGKA TEORI
A. Pengertian Doa

Kata doa dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI), doa dapat
diartikan sebagai permohonan (harapan, permintaan dan pujian) kepada
Allah Subhanahu Wata'ala.' Doa secara bahasa adalah memanggil dengan
suara dan ucapan seperti, da'autu, aduu, dan du'aa yaitu bentuk tunggal dari
adiyah. Jika seseorang berkata, 'daaa ar-rujulu’ maka maknanya adalah
memanggil, atau "da'aa ilaa al-amri' yang artinya menyeru kepada suatu hal.
Kata doa juga bermakna meminta pertolongan dan memohon.”

Sedangkan doa menurut istilah adalah penyerahan diri kepada Allah
Subhanahu Wata'ala, dalam memohon segala yang dipanjatkan, dan
meminta dihindarkan dari segala yang dilarang Allah Subhanahu
Wata'ala. Doa juga berarti ibadah. Bahkan berdoa merupakan ibadah yang
utama, karena doa adalah inti ibadah. Doa dapat melembutkan kerasnya
gqadha dan menolak bala bencana, banyak berdoa membuat doa
diperkenankan dan dicintai Allah Subhanahu Wata'ala.’Doa dalam islam
dapat diartikan sangat luas dan beragam maknanya sebagaimana dalam
kitab suci Al-Qur'an bahwa doa dapat diartikan :

1. Tbadah, sebagaimana dalam firman Allah )
e A 83Y5 T A5 Gud b el 3l b3 60 5 Gl aa S Nl
Ua's 850 &5 Ahh ol U %0 e Al e o ald W5 0 il s gall 405 4
Artinya: Dan bersabarlah kamu bersama-sama dengan orang-orang yang
menyeru Tuhannya di pagi dan senja hari dengan mengharap keridhaan-
Nya, dan janganlah kedua matamu berpaling dari mereka (karena)
mengharapkan perhiasan dunia ini; dan janganlah kamu mengikuti orang
yang hatinya telah Kami lalaikan dari mengingati Kami, serta menuruti
hawa nafsunya dan adalah keadaannya itu melewati batas.(QS. Al-
Kafh/18:28)

2. Permohonan dan permintaan Allah SWT, sebagaimana dalam firman

Allah:

! Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta:
Pusat Bahasa, 2008), Hal. 359.

2 Al-Khulaifat, Syaikh Bak Abdul Hafizh, Doa-doa dalam Al-Qur'an, Tefsir dan
Maknanya, Terj. Andi Muhammad Syahril, (Jakarta: Pustaka Al-Kautsar, 2016), Hal. 5.

3 Ahmadi Isa, Doa-Doa Pilihan, (Jakarta: Hikmah PT Mizan Publika, 2006), Hal. 1.
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Artinya:  Apabila  hamba-hamba-Ku bertanya kepadamu (Nabi

Muhammad) tentang Aku, sesungguhnya Aku dekat. Aku mengabulkan

permohonan orang yang berdoa apabila dia berdoa kepada-Ku. Maka,

hendaklah mereka memenuhi (perintah)-Ku dan beriman kepada-Ku agar
mereka selalu berada dalam kebenaran. (QS. Albagarah: 186)

3. Merpmta pertolongan sebagalmana dalam flrman Allah SWT,

u\A\\u}JuA(—;So‘A@_u \}ca\}mww}m\ybbmL;;Ld);m;ujée.usu\)
Artinya: Jika kamu (tetap) dalam keraguan tentang apa (Al/Qur’an) yang
Kami turunkan kepada hamba Kami (Nabi Muhammad), buatlah satu
surah yang semisal dengannya dan ajaklah penolong-penolongmu selain
Allah, jika kamu orang-orang yang benar. (QS. Al-Baqarah: 23)

Dari beberapa ayat Al-Quran diatas dapat diambil pengertian
bahwa doa adalah ibadah karena bersifat ibadah, maka orang yang berdoa
akan dibalas dengan pahala. Selain pahala Allah SWT juga berjanji akan
mengabulkan permohonan dalam doanya, artinya banyak kebaikan yang
diperoleh seseorang yang senantiasa berdoa kepada Allah SWT dalam
segala perbuatan yang dilakukannya. Dalam hadis nabi juga menjelaskan
bahwa doa adalah ibadah sebagai dalam hadis berikut, ) o

{80 il 352 3 &80 6 ) S3kall 5h 223 06 Ay adle G e 0
Nabi shallallahu ‘alaihi wa sallam beliau bersabda:'Doa adalah ibadah,
Tuhan kalian telah berfirman: ( Berdoalah kepada-Ku, niscaya akan
Kuperkenankan bagimu. )*

Syaikh Al-Mubarak Furi berkata bahwa makna hadits tersebut
adalah tidak ada sesuatu ibadah qauliyah (ucapan) yang lebih mulia di sisi
Allah dari pada doa, sebab membandingkan sesuatu harus sesuai dengan
substansinya. Sehingga pendapat yang mengatakan bahwa shalat adalah
ibadah badaniyah yang paling utama sehingga hal ini tidak bertentangan
dengan firman Allah. “Artinya : Sesungguhnya orang yang paling mulia di

* Abu Dawud Al-Tayalisi, Musnad Abu Dawud Al-Tayalsi, (Mesir: Dar Hajar, Jilid 2,
2010), Hal. 147.
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antara kamu di sisi Allah adalah orang yang paling bertakwa diantara
kamu”. (Al-Hujurat : 13).

Disatu sisi seseorang yang berdoa mendapat pahala, di sisi yang lain
dia mendapatkan apa yang diinginkannya. Selain itu, karena doa berperan
sebagai ibadah, maka doa tak sekadar bermakna memohon pertolongan
Allah, akan tetapi juga berkonteks sebagai kebutuhan. Sebagaimana
ibadah merupakan 'kebutuhan' bagi jiwa manusia. Jiwa manusia juga
membutuhkan asupan, sama seperti tubuh yang membutuhkan makan.
Dalam konteks ini yang menjadi 'makanan’ bagi jiwa manusia adalah
beribadah, termasuk berdoa.’® Para ulama beragam pendapat mengenai
pengartian doa sebaimana yang dijelaskan sebagai berikut :”

Al-Thiby, berpendapat bahwa doa adalah yang melahirkan
kehinaan dan kerendahan diri dalam keadaan tiada daya dan kekuatan
dan kemudian menyatakan hajat, keperluan, yang didasari dengan
ketundukan kepada Allah SWT.

Menurut Quraish Shihab, doa adalah suatu permohonan hamba
kepada Tuhannya agar memperoleh anugerah pemeliharaan dan
pertolongan, baik buat seorang pemohon maupun pihak lain yang
harus lahir dari lubuk hati yang terdalam. Doa adalah bagian dari dzikir
yang mana harus disertai dengan rasa butuh, kerendahan hati, serta
ketundukan dan pengagungan kepadanya.

Menurut Syaikh Tagiyuddin Subki, istilah berdoa itu lebih khusus
dari pada beribadah. Artinya, barang siapa yang sombong dan tidak mau
beribadah, maka pasti sombong tidak mau berdoa.

Menurut Abdul Halim Mahmud makna doa adalah keinginan
terhadap Allah SWT atas apa yang ada pada-Nya dari semua kebaikan
dan mengadu kepadaNya dengan memohon sesuatu.

Menurut Muhammad Kamil Hasan Al-Mahami doa adalah meminta
permohonan kepada Allah SWT untuk mendapatkan kebaikan darinya.

> Sutarman, Maman, “Kedududkan doa dalam Islam”, Jurnal Ilmu Tarbiyah dan
Ekonomi Syariah, Vol. 5 No. 9, (2018), Hal. 81.

® Jayana, Thoriq Aziz. Adab dan doa sehari-hari untuk muslim sejati, (Jakarta: PT Elex
Media Komputindo, 2018), Hal. 14.

" Basofi, Muhammad Husein. "Hakikat Doa”, Jurnal Pengetahuan Tentang Ilmu Dan
Hikmah, Vol. 2 No. 1, (2017), Hal 3-4.
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Ibnul Qayyim dalam kitabnya, Bada'iul Fawa'id menerangkan, doa
adalah permohonan untuk segala sesuatu yang bermanfaat dan tuntutan
untuk menjauhkan segala sesuatu yang mendatangkan kemudharatan.®

Kembali kepada kata doa. Doa juga didefinisikan sebagai bentuk
tanda bahwa manusia sangat membutuhkan Allah SWT dalam menjalani
hidup dan sebagai media dalam mendekatkan diri kepada Allah SWT.?
Doa juga sesuatu yang sangat penting dilakukan oleh seorang hamba
karena merupakan bagian dari ibadah dan dilakukan setiap saat
dimanapun kita berada, doa juga merupakan bentuk permohonan, dan
permintaan pertolongan manusia kepada Allah SWT, doa suatu perkara
yang besar sebab didalamnya seorang hamba menampakkan bahwa dia
benar-benar fakir dan butuh kepada Allah SWT.

. Adab Ketika Berdoa

Adab adalah istilah dari bahasa Arab yang dapat diartikan sebagai
adat kebiasaan. Kata ini merujuk pada suatu kebiasaan, etiket, dan pola
tingkah laku yang dianggap sebagai model."’ Ketika seseorang sedang
berdoa hendaklah menerapkan beberapa adab ketika berdoa.

Imam Al-baghawi rahimahullah berkata, ada etika dan syaratt-syarat
didalam berdoa yang menjadi sebab dikabulkannya doa. barang siapa
memenuhinya maka dia akan mendapatkan apa yang diinginkan dan
barang siapa yang mengabaikannya maka dialah orang yang melampaui
batas dalam berdoa, sehingga doanya tidak berhak dikabulkan."

Menurut Hashi Ash-Shidiqi, adab-adab ketika berdoa telah
dijelaskan oleh Al-Ghazali dalam kitab Thya Ulumuddin. Maka apabila
seseorang ingin berdoa, memohonkan sesuatu yang dihajatkannya kepada
Allah SWT, maka hendaklah seseorang melakukan doa itu sebaik-
sebaiknya dan secermat-cermatnya, walaupun Allah berjanji akan selalu
mengabulkan doa yang dipanjatkan hambanya, tetapi tetap saja kita harus

® Al Mahfani, M. Khalilurrahman. Keutamaan Doa ¢~ Dzikir Untuk Hidup Bahagia
Sejahtera. (Jakarta: Wahyu Media, 2006), Hal. 30.

? Jannati, Zhila, and Muhammad Randicha Hamandia. "Konsep Doa Dalam
Perspektif Islam', Jurnal Komunikasi Islam dan Kehumasan (JKPI), Vol. 6 No. 1, (2022), Hal.
40.

' Hanafi, "Urgensi Pendidikan Adab dalam Islam’, Jurnal Kajian Keislaman, Vol. 4,
No.1, (2017), Hal. 61.

" Nasrudin Abd. Rohim, Jangan Lelah Berdoa!, (Jakarta: Qultum Media, 2016.) Hal.
66
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berusaha agar doa yang kita panjatkan dapat dikabulkan. Oleh sebab itu,
ada beberapa hal yang harus diperhatikan agar doa kita diterima dan
dikabulkan dengan memelihara adab-adab ketika berdoa, sebagai berikut

ini

12

1. Pada waktu yang baik dan mulia, contohya seperti pada hari Arafah,

2.

bulan Ramadhan, dan dihari Jumat, seper-tiga akhir dari malam.

Dalam keadaan yang mulia, ketika bersujud dalam shalat, ketika
berhadapan dengan musuh dalam pertempuran, ketika hujan turun,
sebelum menunaikan shalat dan sesudahnya, ketika jiwa sedang
tenang dan bersih dari segala gangguan syaitan dan ketika menghadap
Ka'bah.

. Ketika berdoa, hendaklah dimulai dengan memuji Allah SWT.

kemudian diiringi dengan shalawat dan salam kepada Nabi
Muhammad SAW dan diakhiri dengan keduanya."”

. Hendaklah membaca syahadat, memohon ampunan kepada Allah SWT

atas segala dosa yang telah dilakukan baik disengaja maupun tidak.

. Sebaiknya memilih doa yang datang dari Rasulullah SAW, atau dari Al-

Qur'an dan menggunakan bahasa yang sederhana serta suara yang
lemah lembut!*

. Ketika berdoa haruslah bersikap khusyu (serius) dan bersungguh-

sungguh dalam memanjatkan doa. Kesungguhan dalam berdoa
merupakan hal yang penting. Sebab bagaimana mungkin kita
menghendaki sesuatu jika tidak dilakukan dengan bersungguh-
sungguh. Dan Allah SWT (maha) mengetahui mana umatnya yang
sungguh sungguh dan mana yang tidak. Tadharru, penuh harap dan
cemas Allah SWT berfirman, .

Fe) 1548 (5 b Al Lo 25 U8 5 Ta 05 1385 W e
“Sesungguhnya mereka selalu bersegera dalam (mengerjakan) kebaikan
dan berdoa kepada Kami dengan penuh harap dan cemas. Mereka
adalah orang-orang yang khusyuk kepada Kami” (QS. Al-Anbiya : 90)

" Deni Lesmana, Kumpulan doa mustajab pembuka pintu rezeki ¢ kesuksesan, (Bandung;

Ruang Kata, 2014), Hal. 5.

" M. Syukron Maksum, Achmad Fathoni el-Kaysi, Doa Penangkal Kejahatan,

(Yogyakarta: Media Pressindo, 2012), Hal. 21-23.

" Mahfani, M. Khalilurrahman, Keutamaan Doa ¢ Dzikir Untuk Hidup Bahagia

Sejahtera, (Jakarta: Wahyu Media, 2006), Hal. 45.
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7. Mengokohkan kepercayaan bahwa doa itu akan diperkenankan Allah
dan tidak merasa gelisah jika doa itu tidak nampak dikabulkan, karena
sebe- narnya semua doa dikabulkan, namun tidak mesti bentuknya
sesuai dengan apa yang kita mohonkan.

8. Mengulang-ulang doa tersebut dua sampai tiga kali, khususnya tentang
doa yang berkaitan dengan sesuatu yang sangat diutamakan atau di-
inginkan sekali.

9. Bertobat sebelum berdoa dan menghadapkan diri dengan sesungguhnya
kepada Allah SWT.”

. Keutamaan Doa

Doa memiliki keutamaan bagi hamba yang selalu berserah diri
kepada Allah SWT. Menurut Al-Ghazali, meskipun doa itu tidak dapat
menolak gadha Tuhan, akan tetapi doa mampu melahirkan sifat rendah
diri dan hajat kepada Allah SWT. Dalam suatu riwayat disebutkan bahwa
menolak gadha bisa dengan doa. Oleh karena itu, dengan kita berdoa
diharapkan segala dosa-dosa yang sudah diperbuat dapat diampuni Allah
SWT, dan bila akan diberi kebaikan agar disegerakan. Kita juga
mengharapkan diberi hidayah, ampunan, pertolongan.® Adapun doa
memliki keutamaan bagis yang berdoa sebagai berikut :"

1. Doa adalah bentuk ketaatan kepada Allah SWT dan memenuhi
perintah-Nya, doa merupakan cara untuk mendekatkan diri kepada
Allah SWT, doa bisa menghilangkan gelisah yang ada di dada,
menghilangkan kesusahan, menepis dukacita, dan memudahkan segala
urusan yang kita jalani dalam hidup. Sebagaimana Allah SWT
berfirman:

A Lol (581 &85 0
'"Tuhanmu berfirman, 'Berdoalah kepada-Ku, nisaaya akan Aku
perkenankan harimu." (QS. Ghafir: 60).
2. Doa dapat menyelamatkan dar1 kesombongan. Allah SWT berfirman:

[1CR A0 diea O3IANL (ille Ge (30800 (Al &)

BImam Al-Ghazali, Kitab Doa ¢ Zikir para Nabi dan Kekasih Allah, Terj. Masturi
Irham, (Mojokerto: Kalam, 2023), Hal. 81-82.

' Masykhur Anis Jejen Musfah, Doa Ajaran Ilahi, (Jakarta: Hikmah PT Mizan
Publika, 2008), Hal. 7.

7 Sa'ad Yusuf Mahmud Abu Aziz, Semua Ada Haknya, Terj. Ali Nurdin, (Jakarta:
Pustaka Al-Kautsar, 2021), Hal. 92.



23

'Sesungguhnya orang-orang yang sombong tidak mau menyembah Ku
akan masuk neraka jahanam dalam keadaan bina dina" (QS.Ghatir:60)

3. Doa adalah ibadah sebagalmana dalam hadis nabi sebagai berikut:
ﬁu“-w\l‘;)wuc B E AV A P v FORE
Jﬁeiu;ﬂhw‘ém@ﬂ‘uwd\ﬁwwuw‘ucww‘eww

ad\_\zj\ aile
Telah menceritakan kepada kami Muhammad bin Basyar telah
menceritakan kepada kami Abdurrahman bin Mahdi telah
menceritakan kepada kami Sufyan dari Manshur dan Al A'masy dari
Dzarr dari Yusai' Al Hadlrami dari An Nu'man bin Basyir berkata: Aku
mendengar nabi Shallallahu 'alaihi wa Salam bersabda: 'Doa adalah
ibadah"'®

4. Doa adalah bentuk memohon pertolongan Allah berfirman:

\).\AJJ}GJ \).u;.\.uuh u\.cq 13) &\J\ 55ed u_u;\ uUs @\3@9 (sale Sl 131

O350 aglal

'Dan ketika hamba-hamba-Ku bertanya kepadamu tentang Aku, maka

(jawablah) bahwa Aku dekat. Aku mengabulkan permohonan orang
yang berdoa apabila ia berdoa kepada-Ku" (QS. Al-Bagarah: 186).

5. Peningkatan Iman. Berdoa dapat meningkatkan iman dan keteguhan
hati seorang hamba. Dalam doanya seorang hamba mengakui
kebesaran dan kekuasaan Allah SWT.

6. Doa adalah sifat hamba-hamba yang bertakwa, Allah berfirman
mengenai para nabl/Nya

1S G388 Al s iy G ) a3 15085 W Gk
'Sungguh, mereka selalu bersegera dalam (mengerjakan) kebaikan, dan
mereka berdoa kepada Kami dengan penuh harap dan cemas. Dan
mereka orang orang yang khusyuk kepada Kami' (QS. Al- Anbiyaa"
90).

7. Doa merupakan tempat berlindung orang-orang yang teraniaya dan
orang-orang lemah yang tidak berdaya: orang yang teraniaya atau
orang lemah, ketika berbagai sebab sudah terputus, segala pintu sudah
tertutup dihadapannya, dan tidak menemukan orang yang dapat
menghilangkan kezhalimannya dan membantunya melawan orang

SAl-Tirmidzi, Sunan Al-Tirmidzi, (Kairo: Dar Al-Resala, Jilid 5, 2009), Hal. 452.
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yang menguasainya dan menzhaliminya,lantas dia menggangkat kedua
tangannya ke langit dan menebarkan pengaduannya kepada yang Maha
Perkasa lagi Maha Agung, niscaya Allah SWT akan menolongnya dan
memuliakannya. Dan dia akan menuntut balas kepada orang yang
menzhaliminya meskipun setelah beberapa waktu kemudian
D. Waktu Mustajab Ketika Berdoa
Pada dasarnya berdoa tidak mengenal waktu dan tempat, kapanpun
dan dimanapun kita bisa berdoa kepada Allah SWT. Namun terlepas dari
itu, kita juga harus memperhatikan waktu ketika kita berdoa, selain
memperhatikan adab dalam berdoa, ada baiknya kita juga memperhatikan
waktu-waktu yang mustajab dalam berdoa, sehingga peluang doa kita
dikabulkan semakin besar.”” Pada dasarnya setiap waktu baik untuk
berdoa, namun ada waktu-waktu yang mustajab untuk berdoa, dengan
harapan agar doa kita terkabul. Berikut ini waktu-waktu yang mustajab
untuk berdoa :*°
1. Sepertiga Malam yang Akhir
Maksud sepertiga malam yang akhir adalah waktu malam hari
mendekati waktu shubuh atau diwaktu sahur. Meskipun setiap orang
mengalami kesulitan bangun diwaktu ini, tetapi diwaktu tersebut
merupakan waktu yang baik untuk membuktikan kedekatan seorang
hamba kepada Rabb-nya. Selain itu waktu ini juga merupakan waktu
dibukanya pintu rahmat dan dikabulkannya doa, kepada siapa saja
yang terbangun dan beribadah kepadanya-Nya. Sebagaimana dalam
hadls sebagal berlkut

PR

Mds‘;\a_ijd)u\_u)dﬂduelu}ﬂhAM‘&MAM‘J}MJU‘MDAM\GAAJO‘).\‘)A
Mkcugdmwdum“u@}cmwdﬁﬁwd.\ﬂ\uh@.uu.n\.uﬂ\ ;M\LA\

Al )99\3 - )guuu UA
Telah menceritakan kepada kami 'Abdullah bin Maslamah dari Malik

dari Ibnu Syihab dari Abu Salamah dan Abu 'Abdullah Al Aghor dari
Abu Hurairah radliallahu ‘anhu bahwa Rasulullah shallallahu ‘alaihi
wasallam bersabda: "Rabb Tabaaraka wa Ta'ala kita turun di setiap
malam ke langit dunia pada sepertiga malam terakhir dan berfirman:

' Muhammad Syafie, Agar Doa Selalu Dikabulkan Allah SWT, (Jakarta: PT Elex Media
Komputindo, 2011), Hal. 50.

% Deni Lesmana, Kumpulan Doa Mustajab Pembuka Pintu Rezeki dan Kesuksesan,
(Bandung: Ruang Kata, 2014), Hal. 13-17.
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'Siapa yang berdo'a kepadaKu pasti Aku kabulkan dan siapa yang
meminta kepadaKu pasti Aku penuhi dan siapa yang memohon ampun
kepadaKu pasti Aku ampuni’.”

2. Setelah Shalat Maktubah (Shalat yang Diwajibkan)

Setelah melaksanakan shalat wajib lima waktu, waktu ini
merupakan kondisi seorang hamba dekat dengan Tuhan-nya. Kondisi
inilah yang menyebabkan berdoa selesai shalat merupakan salah satu
waktu mustajab untuk berdoa. Allah Swt telah berfirman,

RE }LAS\ | gaal (uwa\ NE ?S"«“"; L',J“—} \a}aaj (A A.U\ \JJSM )La” e.ums NE
G355 U el e Calk s sllall
'Apabila kalian telah selesai mengerjakan shalat, berdzikirlah kepada
Allah dalam keadaan berdiri, duduk, ataupun berbaring, di atas
lambung-lambung kalian." (QS. An-Nisa: 103)
3. Waktu antara Adzan dan Igamah

Meskipun cukup singkat, kita tidak boleh mengabaikan waktu
antara adzan dan igamah. Sebab di waktu ini merupakan salah satu
waktu yang mustazab untuk berdoa. Kita bisa mempergunakan waktu
ini sambil menunggu jamaah lain yang sedang melaksanakan shalat
sunah. Sebagalmana dalam hadls nabi sebagai berikut,

06 05 s o il (o ) G Al 55 G Gl Gl I8 ¢ s s
MBY\}U\JY\UM;L:;J]\ J}‘}!?L..JA_&: ‘m\‘_;.aa.u\ Jea)y
Telah menceritakan kepada kami Muhammad bin Katsir telah

mengabarkan kepada kami Sufyan dari Zaid Al-'Ammi dari Abu Iyas
dari Anas bin Malik dia berkata: Rasulullah shallallahu ‘alaihi wa

sallam bersabda: "Tidak akan tertolak doa antara adzan dan iqamah."**

Hadits itu menerangkan bahwa Rasulullah SAW menganjurkan
supaya kita berdoa di antara azan dan ikamah. Jadi setelah kita
menjawab azan dan membaca doa setelah azan, berdoalah. Insya Allah
semua doa yang kita panjatkan akan diijabah hingga terdengar

' Al-Bukhari, Sahih Al-Bukhari, (Damaskus: Dar Ibnu Katsir, Jilid ), 1993), Hal.
YAL

** Abu Dawud, Sunan Abi Dawud, (India: Al-Ansariyya Press, Jilid 1, 2021), Hal. 205.
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ikamah.”> Di samping itu, ada rahasia tersembunyi kenapa waktu ini
merupakan salah satu waktu yang mustajab.

Waktu yang singkat ini memberikan pelajaran kepada kita agar
melaksanakan shalat di awal waktu untuk shalat berjamaah di masjid.
Karena hanya orang yang tepat waktu saja yang dapat berdoa di waktu
ini. Sebab, bagaimana mungkin kita bisa berdoa di antara adzan dan
iqgamah jika kita datang ke masjid saja terlambat.

4. Pada Hari 'Arafah

Hari Arafah memang salah satu hari istimewa dalam Islam,
karena pada hari itu Allah memberikan kemuliaan kepada hamba Nya
yang sedang berkumpul di Arafah di hadapan para malaikat Nya.
Dalam hadis Rasulullah Saw sebagal berikut,

O & A eywudues“ju;m‘;mm O5hs &) Aile 6 08 Canall il Ge
;Y}Q J\J\ud}m&)\d\*@u@yﬂu\jﬁﬁewau\w\muan\éﬁaj
dari Ibnul Musayyab ia berkata: Aisyah berkata: Sesungguhnya
Rasulullah shallallahu ‘alaihi wa sallam bersabda:'Tidak ada satu hari
pun Allah memerdekakan hamba dari neraka lebih banyak dari pada
hari Arafah. Dan sesungguhnya Allah mendekat, kemudian Dia
membanggakan mereka (para hamba-Nya yang sedang berkumpul di
Arafah) kepada para malalkat. Dia berfirman, Apa yang dikehendaki
oleh mereka Ini?***

Selain menjadi waktu mustajab ketika berdoa, di waktu ini juga
dianjurkan untuk umat muslim memperbanyak ibadah-ibadah sunnah,
yaitu guna untuk menambah amal kebaikan, mengugurkan dosa-dosa,
dan meninggikan derajat.

5. Pada Malam Lailatul Qadar

Telah diketahui bahwa malam lailatul qadar adalah malam yang
lebih mulia dari 1.000 bulan. Malam ganjil yang diyakini datang di
sepuluh hari terakhir bulan Ramadhan ini merupakan waktu yang
diharapkan oleh kita semua. Karena apabila kita melakukan amal
kebaikan pada malam itu, seolah-olah kita telah melakukan ibadah
yang nilainya setara dengan 1.000 bulan atau 83 tahun. Namun, kita

» Ninik Handrini, BERKATA BAIK ATAU DIAM : 294 Adab Kebiasaan Rasulullah Saw,
(Jakarta: PT Gramedia Pustaka Utama, 2016.) Hal. 52
* Muslim, Sahih Muslim, (Kairo: Press Issa Al-Baabi, Jilid 2, 2010), Hal. 982.
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tidak mengetahui secara pasti kapan malam Lailatul Qadar yang
dimaksud, ada baiknya kita dengan ikhlas selalu berdoa dan
melakukan amal shaleh di setiap waktu sepanjang bulan Ramadhan.
Allah Swt berfirman, "Malam kemuliaan itu lebih baik dari pada seribu
bulan. Pada malam itu para malaikat turun, tak terkecuali malaikat
Jibril dengan izin Tuhannya untuk mengatur segala urusan. Malam itu
penuh dengan kesejahteraan sampai terbitnya fajar." (QS. Al-Qadr: 3-4)

Karena kemuliaannya itu, maka lailatul qadar merupakan waktu
yang istimewa dalam bulan suci ramadhan dan mustajab untuk berdoa.
sebagaimana dalam hadis nabi sebagai berikut,

L}S:-bh}@&\&&@\uﬁu@&ﬁd‘u@d)&uuhwuh
Bl 58 06 s 081 e LS A0 AL Gl e ) Gl i 0500 b & Gl e

@Mwuh\&w}q\dﬁwwbﬁd\ueﬁﬁsdﬂ
Telah menceritakan kepada kami Qutaibah telah menceritakan kepada
kami Ja'far bin Sulaiman Adh Dhuba'i dari Kahmas bin Al Hasan dari
Abdullah bin Buraidah dari Aisyah ia berkata: wahai Rasulullah,
apabila aku mengetahui malam apakah lailatul gadr, maka apakah yang
aku  ucapkan — padanya?  Beliau  mengatakan:  'Ucapkan;
ALLAAHUMMA INNAKA 'AFUWWUN KARIIMUN TUHIBBUL
'AFWA FA'FU 'ANNII (Ya Allah, sesungguhnya Engkau Maha
Pemberi ampunan dan Maha Pemurah, Engkau senang memberikan
ampunan, maka ampunilah aku). Abu Isa berkata; hadits ini adalah

hadits hasan Sahihh.”’

Dalam konteks ini, mengajarkan kita untuk menjadikan malam
Lailatul Qadr sebagai momen yang sangat penting dan berharga dalam
melaksanakan ibadah kita. Kita diajak untuk beribadah dengan
sungguh-sungguh, berdoa, membaca Al-Qur'an, dan melakukan amal
kebajikan dalam malam ini. Dengan berusaha mendekatkan diri kepada
Allah dan memohon ampunan serta keberkahan-Nya.*®

6. Pada Hari Jumat

Menurut Ibnu Qayyim Al-Jauziyah, hari Jumat adalah harinya

ibadah. Jika dibandingkan dengan hari-hari lainnya dalam sepekan,

» Abu Issa Al-Tirmidzi, Sunan Al-Tirmidzi, (Beirut: Dar Al-Gharb Al-Islami, Jilid 5,
2010), Hal. 490.

** Muhammad Hasan Husen, PENGOBATAN DAN DOA MUSTAJAB, (Lamongan:
Nawa Litera Publishing, 2023), Hal. 140.
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hari Jumat laksana bulan Ramadhan dengan bulan-bulan lainnya.
Begitu mustajabnya, hari Jumat juga seperti malam Lailatul Qadar di
bulan Ramadhan. Hal ini menandakan bahwa hari Jumat merupakan
hari yang mempunyai keistimewaan dijelaskan dalam hadis nabi
sebagal benkut
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Telah menceritakan kepada kami ‘Abdullah bin Maslamah dari Malik
dari Abu Az Zinad dari Al A'raj dari Abu Hurairah, bahwa Rasulullah
shallallahu 'alaihi wasallam membicarakan perihal hari Jum'at. Beliau
mengatakan: "Pada hari Jum'at itu ada satu saat, tidaklah seorang
hamba Muslim mengerjakan shalat lalu dia berdo'a tepat pada saat
tersebut melainkan Allah akan mengabulkan do'anya tersebut.’
Kemudian beliau memberi isyarat dengan tangannya yang
menunjukkan sedikitnya saat tersebut."*’

7. Saat Sujud Ketika Shalat

Saat sujud ketika shalat merupakan saat yang paling dekat antara
hamba dengan Allah SWT. Namun terkadang kita terburu-buru
hingga lupa untuk berdoa ketika sujud.*® Sebagaimana hadis nabi,
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Telah menceritakan kepada kami Sa'id bin Manshur dan Abu Bakar bin
Abi Syaibah serta Zuhair bin Harb mereka berkata, telah menceritakan
kepada kami Sufyan bin Uyainah telah mengabarkan kepadaku
Sulaiman bin Suhaim dari Ibrahim bin Abdullah bin Ma'bad dari
Bapaknya dari Ibnu Abbas dia berkata, 'Rasulullah Shallallahu'alaihi
wasallam membuka tirai penutup, sedangkan manusia bershaf-shaf di
belakang Abu Bakar, maka beliau bersabda, 'Wahai manusia, tidak

" Al-Bukhari, Shahih Al-Bukhari, (Damaskus: Dar Ibnu Katsir, Jilid 1, 2021), Hal.

316.

* Ria Madjid, Take Your Time, Change Your Life, (Jakarta: Elex Media Komputindo,

2023), Hal. 75.
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tersisa dari pemberi kabar kenabian melainkan mimpi yang baik yang
dilihat oleh seorang muslim atau diperlihatkan kepadanya. Ketahuilah,
aku dilarang untuk membaca al-Qur'an dalam keadaan rukuk atau
sujud. Adapun rukuk maka agungkanlah Rabb azza wa jalla,
sedangkan sujud, maka berusahalah bersungguh-sungguh dalam doa,
sehingga layak dikabulkan untukmu'.'*

Hadis yang diriwayatkan oleh Imam Muslim tersebut, menggaris
bawahi pentingnya berdoa ketika sujud. Berdoa dalam keadaan sujud
menunjukkan kerendahan hati seorang hamba dan ketaatan yang
mendalam kepada Allah SWT. Saat itu seseorang berada dalam posisi
yang paling rendah di hadapan-Nya, dan itulah waktu yang paling
tepat untuk memohon, bermohon, dan berkomunikasi dengan-Nya.
Dengan memperbanyak doa ketika sujud, kita akan merasakan
keberkahan, kedamaian, dan kekuatan spiritual dalam beribadah. Ini
juga merupakan bentuk ketaatan seorang hamba yang lebih mendalam
dan penghormatan yang tulus kepada Allah SWT.»

* Muslim, Al-Jami’ Al-Sahih Sahih Muslim, (Beirut: Dar Touq Al-Najat, Jilid 2, 2021),
Hal. 48.

' Wira Kautsari, Doa Mustajab Untuk Muslimah, (Jakarta: Elex Media Komputindo,
2024), Hal. 19-20.



